BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian uji aktivitas antijamur ekstrak etanol herba
krokot (Portulaca oleracea L.) terhadap Candida albicans adalah ekstrak etanol
herba krokot (Portulaca oleracea L.) dapat menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans. Semakin besar konsentrasi ekstrak maka semakin besar zona
hambat yang terbentuk. Hasil yang diperoleh pada konsentrasi 25% sebesar 7,08
mm, pada konsentrasi 50% 7,87 mm, dan pada konsentrasi 75% adalah 12,21 mm.
B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hasil aktivitas antijamur
ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) terhadap Candida albicans

dengan menggunakan ekstrak atau pelarut yang berbeda.
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